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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pembelajaran Pendidikan
Jasmani melalui program pelatihan dan pendampingan aktivitas fisik di SMAS Pesantren IMMIM. Latar
belakang kegiatan ini adalah masih terbatasnya variasi pembelajaran yang dilakukan guru serta rendahnya
keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik akibat padatnya rutinitas akademik dan keagamaan di pesantren.
Metode pelaksanaan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu persiapan, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi. Tahap persiapan dilakukan dengan menyusun modul pelatihan dan instrumen evaluasi,
sedangkan tahap pelatihan berfokus pada peningkatan kompetensi guru dan pengenalan variasi aktivitas
fisik kepada siswa. Pendampingan dilaksanakan secara langsung dalam pembelajaran, diikuti dengan
evaluasi untuk menilai efektivitas program. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru memperoleh
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola pembelajaran Pendidikan Jasmani yang
lebih kreatif dan menyenangkan. Sementara itu, siswa menunjukkan peningkatan motivasi dan partisipasi
aktif dalam aktivitas fisik, serta mulai terbentuk budaya hidup sehat dan aktif di lingkungan sekolah
pesantren. Program pengabdian ini mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran Pendidikan Jasmani sekaligus mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara holistik.
Kegiatan ini direkomendasikan untuk dilanjutkan secara berkelanjutan dan diperluas ke sekolah lain
dengan penyesuaian berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: Pendidikan Jasmani, Aktivitas Fisik, Pelatihan, Pendampingan, Pesantren.
Abstract

This community service activity aims to optimize Physical Education learning through a physical activity
training and mentoring program at the IMMIM Islamic Boarding School Senior High School. The
background to this activity is the limited variety of learning conducted by teachers and the low
involvement of students in physical activities due to the busy academic and religious routines at the
Islamic boarding school. The implementation method is carried out through four stages: preparation,
training, mentoring, and evaluation. The preparation stage is carried out by developing training modules
and evaluation instruments, while the training stage focuses on improving teacher competency and
introducing a variety of physical activities to students. Mentoring is carried out directly during the lesson,
followed by an evaluation to assess the effectiveness of the program. The results of the activity indicate
that teachers gained increased knowledge and skills in managing more creative and enjoyable Physical
Education learning. Meanwhile, students showed increased motivation and active participation in
physical activities, and a culture of healthy and active living began to form in the Islamic boarding school
environment. Overall, this community service program was able to make a real contribution to improving
the quality of Physical Education learning while supporting the achievement of educational goals
holistically. This activity is recommended to be continued on an ongoing basis and expanded to other
schools with adjustments based on local wisdom.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani sebagai bagian integral dari pendidikan formal memainkan peran penting dalam
pengembangan kompetensi fisik, mental, sosial, dan emosional peserta didik. Melalui pendidikan
jasmani, siswa memperoleh keterampilan gerak dasar serta nilai-nilai sportivitas, disiplin, dan kerja sama
yang mendukung perkembangan Kkarakter. lyakrus menyatakan bahwa pendidikan jasmani bertujuan
untuk membentuk komponen fisik yang diperlukan untuk mencapai prestasi olahraga, sekaligus
menyiapkan siswa dengan keterampilan sosial dan pengambilan keputusan yang baik (lyakrus, 2019). Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Kamaruddin et al. yang menunjukkan bahwa pendidikan jasmani
berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter siswa sejak usia dini, yang sangat penting dalam
menghadapi tantangan masa depan (Kamaruddin et al., 2023).

Praktik pendidikan jasmani di sekolah sering kali menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam hal
optimalisasi aktivitas fisik yang terstruktur dan berkelanjutan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah kurangnya keterlibatan aktif dari guru dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan jasmani. Nur et al.
menekankan bahwa peran guru sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan jasmani,
mengingat masih terdapat tingginya angka ketidakaktifan masyarakat terhadap pendidikan jasmani di
Indonesia (Nur et al., 2022). Dalam pandangannya, keterlibatan guru yang rendah dapat menjadi
penghalang utama dalam implementasi program pendidikan jasmani yang berkualitas.

Penelitian oleh Shoesmith et al. juga menunjukkan bahwa banyak kegiatan pendidikan jasmani yang tidak
terstruktur dan tidak sistematis. Mereka menekankan bahwa pendekatan yang tidak sistematis ini
berdampak negatif pada peningkatan kemampuan fisik murid (Shoesmith et al., 2021). Bahan ajar yang
tidak sesuai dengan prinsip pembelajaran yang baik menyebabkan kegiatan pendidikan jasmani tidak
mencapai hasil yang diharapkan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang
aktivitas fisik berhubungan erat dengan tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan fisik, sehingga
dibutuhkan strategi yang lebih inovatif untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
meningkatkan kualitas pendidikan jasmani di sekolah (Maksimovi¢ & Lazi¢, 2023).

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi pihak sekolah untuk memperkuat kompetensi guru dalam
bidang pendidikan jasmani. Maksimovi¢ dan Lazi¢ menyatakan bahwa guru pendidikan jasmani perlu
mengikuti perkembangan terkini dalam bidang pendidikan dan teknologi digital untuk meningkatkan
proses pembelajaran mereka (Maksimovi¢ & Lazi¢, 2023). Dengan mempersiapkan guru melalui program
pelatihan yang berkelanjutan dan terstruktur, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan motivasi
mereka untuk berinovasi dalam mengajarkan pendidikan jasmani. Pendekatan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah yang menekankan pelatihan guru dapat
secara signifikan meningkatkan implementasi kebijakan pendidikan jasmani dan membantu membentuk
kebiasaan fisik yang lebih baik pada siswa (Sabillah & Nasrulloh, 2022).

Pengembangan kurikulum yang komprehensif dan penilaian yang akurat menjadi kunci dalam
memastikan bahwa program pendidikan jasmani tidak hanya diterapkan tetapi juga berkelanjutan. Dalam
penelitian Nathan et al. ditekankan bahwa penting untuk melibatkan semua pemangku kepentingan,
termasuk masyarakat dan orang tua, dalam pengembangan pendidikan jasmani di sekolah (Nathan et al.,
2023). Dengan demikian, tantangan dalam pendidikan jasmani dapat diatasi dengan pendekatan yang
lebih kolaboratif dan inovatif.

Di lingkungan sekolah berbasis pesantren, seperti di SMAS Pesantren IMMIM, tantangan yang dihadapi
siswa semakin kompleks disebabkan oleh rutinitas akademik dan keagamaan yang cukup padat.
Keterbatasan waktu untuk aktivitas fisik yang optimal dapat berdampak negatif pada kesehatan dan
kebugaran jasmani siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pengurangan aktivitas fisik berhubungan
langsung dengan penurunan kebugaran jasmani dan kurangnya perkembangan keterampilan motorik yang
esensial bagi anak-anak (Adhianto & Arief, 2023; Satriawan et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam kurikulum Pendidikan Jasmani secara efektif, sehingga siswa
tidak hanya mencapai prestasi akademik tetapi juga mempertahankan kesehatan dan kebugaran mereka.

Tantangan untuk memastikan siswa dapat menjalani aktivitas fisik yang memadai di sekolah berbasis
pesantren membuat pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual menjadi sangat
diperlukan. Usaha ini dapat dilakukan dengan mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, seperti
menggunakan permainan tradisional atau pendekatan saintifik dalam pembelajaran pendidikan jasmani
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(Haryani et al., 2022; Siswanto et al., 2022). Pendekatan seperti itu memungkinkan siswa tidak hanya
belajar tentang pentingnya aktivitas fisik tetapi juga menikmati pengalaman belajar, yang dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk terlibat dalam aktivitas jasmani (Mustafa & Sugiharto, 2020).

Dengan melaksanakan intervensi yang terencana, seperti menyelenggarakan sesi pendidikan jasmani yang
terintegrasi dengan kegiatan keagamaan dan akademik, diharapkan siswa dapat melihat aktivitas fisik
sebagai bagian penting dari kehidupan mereka, bukan beban tambahan. Penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas fisik secara teratur mempengaruhi kebugaran jasmani serta perkembangan keterampilan motorik
siswa (Adhianto & Arief, 2023; Satriawan et al., 2024). Oleh karena itu, keberhasilan integrasi ini juga
sangat bergantung pada pengelolaan waktu yang efektif dalam program pendidikan yang ada di pesantren,
di mana siswa tetap dapat mengejar aspek akademik dan keagamaan tanpa mengorbankan kesehatan fisik
mereka (Ansori, 2021).

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, peran guru pendidikan jasmani sangat krusial. Guru perlu
menciptakan suasana kelas yang mendukung dan menginspirasi siswa, sehingga mereka merasa
termotivasi untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan (Arifin, 2017; Khoirul Anwar Pulungan et al.,
2022). Selain itu, kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan pengelola pesantren juga penting untuk
membentuk pemahaman yang utuh akan manfaat aktivitas fisik bagi siswa, sehingga mereka dapat
mendukung kebijakan integrasi aktivitas fisik di sekolah berbasis pesantren seperti SMAS Pesantren
IMMIM.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah melalui program pelatihan dan pendampingan aktivitas
fisik bagi guru dan siswa. Program ini mampu meningkatkan kapasitas guru dalam merancang serta
mengimplementasikan pembelajaran pendidikan jasmani yang kreatif dan sesuai kebutuhan siswa. Di sisi
lain, siswa juga mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui keterlibatan aktif dalam
aktivitas fisik yang terarah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak hanya
memperkuat kompetensi guru, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMAS Pesantren IMMIM.

Urgensi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini semakin relevan dengan tuntutan kurikulum yang
menekankan pentingnya aktivitas fisik sebagai bagian dari pembelajaran holistik. Optimalisasi
pembelajaran pendidikan jasmani melalui program pelatihan dan pendampingan aktivitas fisik diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, meningkatkan kebugaran jasmani siswa, serta
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan guru Pendidikan
Jasmani, siswa, serta pihak sekolah sebagai mitra utama. Pelaksanaan program dilakukan melalui empat
tahapan, yaitu persiapan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk
mengidentifikasi kebutuhan terkait pembelajaran Pendidikan Jasmani dan aktivitas fisik siswa.
Selanjutnya, disusun modul pelatihan yang memuat materi tentang konsep kebugaran jasmani, strategi
pembelajaran aktif, variasi permainan edukatif, serta rancangan aktivitas fisik yang sesuai dengan
karakteristik siswa pesantren. Selain itu, pada tahap ini juga dipersiapkan instrumen evaluasi berupa
angket untuk guru dan lembar observasi untuk siswa. Angket guru dirancang untuk mengukur
pemahaman, kreativitas, dan kepercayaan diri guru dalam mengelola pembelajaran, sedangkan lembar
observasi siswa mencatat tingkat partisipasi, keterlibatan aktif, dan respon terhadap aktivitas fisik.
Penyusunan instrumen dilakukan secara rinci untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang
dikumpulkan.

Tahap pelatihan, pelatihan dilakukan melalui workshop bagi guru Pendidikan Jasmani mengenai strategi
pengelolaan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Dalam sesi ini, guru dan siswa dilatih
berbagai model aktivitas fisik seperti permainan tradisional, senam kebugaran, latihan berbasis kelompok,
serta aktivitas sederhana yang menunjang kebugaran jasmani. Fokus pelatihan tidak hanya pada variasi
kegiatan, tetapi juga pada aspek keamanan, efektivitas, dan keterlibatan aktif siswa. Pelatihan ini didesain
agar guru mampu menerapkan metode yang adaptif sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa.
Pada tahap pendampingan, tim pengabdian terlibat langsung dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani di lapangan. Guru mendapatkan supervisi, masukan, dan contoh praktik pembelajaran yang
inovatif, sementara siswa didorong untuk aktif berpartisipasi dan termotivasi menjadikan aktivitas fisik
sebagai bagian dari rutinitas harian mereka. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan transfer
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keterampilan secara nyata dan berkelanjutan, serta memberikan feedback langsung kepada guru terkait
teknik pengelolaan kelas dan strategi motivasi siswa.

Tahap evaluasi, evaluasi dilakukan dalam dua bentuk. Evaluasi formatif dilaksanakan melalui observasi
selama proses pembelajaran berlangsung untuk menilai keterlibatan siswa dan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Evaluasi sumatif dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah program, mencakup aspek pemahaman guru, kreativitas pembelajaran, dan tingkat partisipasi
siswa dalam aktivitas fisik. Data yang diperoleh dari angket guru dan lembar observasi siswa dianalisis
secara kuantitatif maupun kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan persentase dan statistik deskriptif,
misalnya untuk menunjukkan persentase guru yang merasa terbantu atau peningkatan partisipasi siswa,
sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menafsirkan komentar guru dan catatan observasi siswa.
Hasil evaluasi kemudian disusun dalam laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban sekaligus
rekomendasi bagi pihak sekolah untuk mengembangkan pembelajaran Pendidikan Jasmani yang lebih
optimal di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana dengan baik sesuai rencana melalui tahapan
persiapan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian berhasil
melakukan koordinasi dengan pihak sekolah serta menyusun modul pelatihan yang relevan dengan
kebutuhan guru dan siswa. Modul ini mendapat respon positif dari pihak sekolah karena memuat strategi
pembelajaran aktif, variasi aktivitas fisik, dan contoh implementasi yang mudah diterapkan di lingkungan
pesantren.

Tabel 1. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat di SMAS Pesantren IMMIM Makassar

Indikator/Kategori

No. Tahap . Hasil Kuantitatif Hasil Utama
yang Diukur
Kesesuaian modul  100% guru menilai modul Modul pelatihan tersusun
1 Persiapan dengan kebutuhan relevan; 95% siswa setuju materi sesuai kebutuhan; instrumen
guru dan siswa sesuai kebutuhan evaluasi siap digunakan
Kesiapan instrumen 100% instrumen valid dan Angket gurd _dan Iemt_)ar
. - observasi siswa siap
evaluasi reliabel )
digunakan
Guru memperoleh metode
Pemahaman guru  85% guru merasa terbantu; skor inovatif berbasis permainan;
2 Pelatihan terhadap metode rata-rata pemahaman guru 4,2 mampu merancang aktivitas
inovatif dari 5 skor maksimal fisik sesuai  karakteristik
siswa
Kreativitas guru Guru siap

90% guru mampu menyusun . .
dalam merancang S T mengimplementasikan
variasi aktivitas fisik

aktivitas pembelajaran kreatif

88% guru menunjukkan
peningkatan keterampilan; skor
rata-rata observasi 4,1 dari 5 skor
maksimal

Keterampilan guru
3 Pendampingan dalam mengelola
kelas

Guru lebih percaya diri dan
terampil dalam mengelola
pembelajaran

Partisipasi aktif siswa naik 76%;
Partisipasi siswa  80% siswa mengikuti setiap sesi
penuh

Siswa lebih termotivasi dan
aktif dalam aktivitas fisik

Variasi RPP dan
4 Evaluasi kreativitas
pembelajaran

90% RPP lebih variatif; 85% RPP lebih kreatif dan sesuai
guru menilai dapat diterapkan kebutuhan siswa

Motivasi siswa meningkat 70%; Program berdampak positif
kebugaran jasmani naik 65% dari pada motivasi dan
lembar observasi dan angket kebugaran jasmani siswa

Motivasi dan
kebugaran siswa
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Pada tahap pelatihan yang diikuti oleh guru pendidikan jasmani dan perwakilan siswa, penekanan pada
interaksi dan pembelajaran kreatif adalah hal yang krusial. Pelatihan ini membekali guru dengan
pemahaman baru mengenai metodologi pembelajaran inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam aktivitas fisik. Sebagaimana diungkapkan oleh Bremer et al., program pembelajaran
yang melibatkan guru dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat aktivitas fisik lebih
bermakna (Bremer et al., 2018). Dengan penerapan metode berbasis permainan, guru dapat menawarkan
variasi yang lebih menarik dalam pembelajaran, yang juga dibuktikan oleh Nur et al. yang menekankan
pentingnya variasi untuk menghindari monokrom dalam kegiatan pembelajaran fisik (Nur et al., 2020).

Hasil angket yang menunjukkan 85% guru merasa pelatihan tersebut membantu dalam memperkaya
variasi pembelajaran juga mencerminkan efektivitas pendekatan interaktif. D’Elia dan D’Isanto
menambahkan bahwa pelatihan yang efektif sangat bergantung pada cara mengatur dan menyampaikan
materi, yang mendukung ide bahwa keterlibatan aktif adalah kunci dalam pembelajaran (D’Elia &
D’Isanto, 2021). Selain itu, Tovizi et al. menekankan peranan penting permainan dalam pendidikan fisik,
menunjukkan bahwa metode yang menyenangkan membantu menciptakan suasana belajar yang lebih
baik bagi siswa (Tovizi et al., 2023).

Tahap pendampingan selanjutnya menunjukkan hasil yang memuaskan dengan peningkatan keterampilan
guru dalam mengelola kelas dan memberikan instruksi yang jelas. Observasi ini diperkuat oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik dan suasana yang menyenangkan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa (Kerner et al., 2018). Para siswa yang sebelumnya pasif menunjukkan
peningkatan partisipasi hingga 76%, yang terukur dari tingkat keaktifan mereka dalam pembelajaran.
Maka, penting bagi pendidik untuk menerapkan strategi yang mendukung pengaktifan siswa, sebagai
mana dinyatakan oleh Yerdanova et al. yang menekankan perlunya penyesuaian dalam metode
pengajaran untuk menjamin keberhasilan interaksi antara guru dan siswa (Yerdanova et al., 2023). Untuk
lebih jelaas melihat hasil, pada diagram batang berikut:

Pernahiaman Gund {%)
100 Ereativitas Gurn %)
N Fartisipas Siswa 156)
Nl Motivasi Sivwa %
BN Ecbugaran Siswa (%)
aof
#
L1}
3 B0
n
E
o
u
e
[T}
[+
dar
20F
Q -L - .
Persiapan Pelatihan Pendampingan Evaluasi

Tahap F"u-:_1r.:||1|

Gambar 1. Hasil Kuantitatif Program Pengabdian

Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat ditingkatkan melalui keterlibatan emosional,
kognitif, dan perilaku. Keterlibatan emosional siswa, yang mencakup perasaan senang saat mengikuti
kegiatan belajar, sangat penting untuk mendorong minat dan keaktifan mereka dalam belajar (Sumarsono,
2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syaharani et al., pengalaman belajar yang menyenangkan
meningkatkan daya tarik siswa terhadap aktivitas pendidikan, termasuk yang bersifat interaktif dan
multimedia (Syaharani et al., 2024). Keterlibatan kognitif, di sisi lain, diperoleh dari penggunaan metode
pengajaran yang variatif, yang mengundang rasa penasaran siswa dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran. Hasnawiyah dan Maslena menekankan pentingnya penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam mendorong partisipasi aktif siswa serta pemahaman yang lebih mendalam
terhadap konsep-konsep yang diajarkan (Hasnawiyah & Maslena, 2024).
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Keterlibatan perilaku siswa yang ditandai dengan interaksi aktif dan gerakan dalam proses belajar juga
sangat vital. Kesempatan bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, permainan peran,
dan kegiatan praktik di kelas dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kolaborasi mereka
(Rahmansyah, 2020). Pendekatan pedagogis yang lebih kreatif dan berpusat pada siswa, seperti model
pembelajaran interaktif, juga berkontribusi pada keberhasilan program pendidikan yang bersangkutan
(Mazna et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Ramli menunjukkan bahwa transformasi dalam
pendekatan pedagogis memperkuat relevansi dan efektivitas pembelajaran, yang tidak hanya bergantung
pada pelatihan guru tetapi juga pada inovasi dalam struktur kurikulum (Laia et al., 2024).

Dalam tahap evaluasi, terlihat dampak positif dari kegiatan pengabdian ini, di mana guru menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam menyusun rencana pembelajaran yang lebih beragam. Peningkatan
motivasi siswa dalam aktivitas fisik, serta peningkatan kebugaran jasmani yang dapat diukur melalui tes
ketahanan, menunjukkan keberhasilan program pelatihan ini (Bremer et al., 2018; Koryahin & Blavt,
2021)1). Sekolah sebagai instansi yang terlibat juga mengonfirmasi bahwa program tersebut sangat
bermanfaat dalam membangun budaya aktivitas fisik yang positif di lingkungan sekolah, sejalan dengan
pandangan yang diajukan oleh Kerner et al. bahwa umpan balik positif dan instruksi yang jelas
merupakan elemen kunci dalam meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pendidikan fisik
(Kerner et al., 2018).

Keberhasilan program pendidikan tidak hanya bergantung pada pelatihan yang diberikan tetapi juga pada
perubahan pendekatan pedagogis yang lebih kreatif dan interaktif yang dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan emosional, kognitif, dan perilaku siswa. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa di era pendidikan yang terus berkembang. Kombinasi
dari pelatihan interaktif, pendampingan di lapangan, dan evaluasi yang sistematis membentuk suatu
landasan yang kuat bagi perkembangan pendidikan jasmani di sekolah SMAS Pesantren IMMIM. Dengan
adanya metode pelatihan serta pendekatan yang inovatif, guru dan siswa dapat merasakan manfaat yang
signifikan dalam program pembelajaran ini, mendukung tujuan utama peningkatan kesehatan dan
kebugaran jasmani di kalangan siswa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian dengan tema “Optimalisasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani melalui Program
Pelatihan dan Pendampingan Aktivitas Fisik di SMAS Pesantren IMMIM” dapat disimpulkan berhasil
memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Guru memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam mengelola pembelajaran Pendidikan Jasmani yang lebih variatif, kreatif, dan
sesuai dengan karakteristik siswa pesantren. Sementara itu, siswa menunjukkan peningkatan motivasi,
partisipasi aktif, serta pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, sehingga aktivitas fisik menjadi
bagian yang lebih bermakna dalam keseharian mereka.
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Untuk keberlanjutan program, pihak sekolah disarankan mengintegrasikan hasil pelatihan dan
pendampingan ke dalam pembelajaran rutin pendidikan jasmani. Guru perlu terus mengembangkan
kreativitas dalam merancang aktivitas fisik sesuai kebutuhan siswa, sementara evaluasi berkala perlu
dilakukan untuk menilai efektivitas program. Bagi pengabdian selanjutnya, disarankan memperluas
kegiatan serupa ke sekolah lain dengan menambahkan inovasi aktivitas fisik berbasis kearifan lokal,
sehingga manfaatnya lebih kontekstual dan berkelanjutan.
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